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PeDOMAN TRANSLITERASH

Transliterasi vang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Transliterasi Arab-Latin vang diangkat dari Kepurusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kehudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987. selengkapnya adalah sebagai berikut:

I. Kensonan
Fonem konsonan bahasa Arab, vang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan hurut, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dengan tanda. dan sebagian dengan huruf dan tanda sekeligus, sebagai

berkat:

: Huruf Arab ! Nama Huruf Latin Nama f
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! < ta’ t g te
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z kha | kh ka dan ba
; dal | d de
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p ra r ! er
3 zai 7 ’ zet
5% sin V A J; es
8= syin sy es dan ye t
e sad Bl 3 es {dengan titik di bawah) T
| L dad d de (dengan titik di bawah)
| A fa t {e (dengan titik dibawah)
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d ghain g ge

; ws fa f ef
3 gaf q 5 gi
& kaf k 3 ka
J lam ] el
a mim m em
J nun n en
3 wall W we
s ha h ha
& hamzah ’ apostrof
& {oya by , ya

i r
2. Vekal

a. Vokal tunggal:

' Tanda Vokal Nama Huruf Latin ‘ Nama
| Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u , U

b. Vokal Rangkap:

~ Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya al a-i

e E Fathah dan Wau | au a-u
Contoh:

S - kaifu P EN—. haula



¢. Vekal Panjang (maddak)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah dan alif 4 A dengan garis di atas |
& Fathah dan ya a I A dengan garis di atas i
5 Kasrah dan ya 1 I dengan gans di atas !
s Dammah dan wau i U dengan garis di atas
Contoh:
JE s gdla SE eem gila
oo - ramd Jss - yagiilu

Ta marbutal

a. Transiiterasi Ta' Marbuial hidup adalah "t

b. Transliterasi Tee” Marbriah mati adalah "h'".

c. Iika T’ Marbuiah diikuti kata vang menggunakan kara sandang 2" {"al-"). dan

bacaannya terpisah, maka Ta ™ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "h".

Contoh:

B EL A S raudai ¢l-aifal

3y shedl At oo al-Mactnah al- Munawwarah
L Talhoh

Huruf Ganda (Syaddalr atan Tasydid)
Transliterast syaddeh atau tasydid dilambangkan dengan huruf vang sama. baik

ketiks berada di awal atau di akhir kata .

Contch:
3 J— nuzzala
o e globirru
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5. Kata Sandang "J\"
Kata sandang "J" jika bertemu dengan huruf gamariyvah ditransliterasikan dengan
g ] g f g g

"al" ditkuti dengan tanda penghubung "-". Iika bertemu dengan huruf syamsivyah,

maka bacaannya mengikuti huruf awal kata tersebut dengan menambahkan huruf “a”
sebelumnya, lalu ditkuti dengan tanda penghubung "-".
Contoh:

Al al-galamu

iadll e asy-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama din, dan sebagainya seperti keteniuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama din tidak ditulis dengan huruf kapital.
kecuali}ika terletak pada permulean kalimat.
Contoh:

dazalay Sow ¥ - Wg ma Mubammadun illa rasil
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ABSTRAK

Kebutshan Konsumen vang beragam memacu pelaku usaha menyediakan
herbagal produk harang atau jasa. Konsumen dengan mudah memenuhi
kebutuhannyva namun disisi lain konsumen tidak memperhatikan kondisi produk
vang ditawarkan oleh pefaku usaha. Sehingga tidak jarang produk yang diterima
oleh konsumen berdampak negatif. Konsumen dituntut agar selektif dalam
mengkonsumsi produk barang atau jasa. Produk yang telah diedarkan oleh pelaku
usaha, twdak jarang terdapat cacat yang kemudian menimbuikan kerugian pada
konsumen vang bersifat kerogian material atau fisik vang membahavakan jiwa
konsumen. Pelaku usaha harus bertanggung jawab atas kerugian vang dialami
oleh konsumen, namun masih banyak konsumen vang hanya menerima kerugian
vang dialaminva tanpa meminta pertanggungiawaban dari pelaku usaha. Hal ini
dikarenakan konsumen tidak mengetahui haknva atau tanggung jawab dari pelaku
usaha, padahali konsumen sudah dirugikan. Oleh karena itu penelitian teniang
pemberian ganti rugi pada konsumen ini sangat diperlukan khosusnva pada
produk cacat vang kemudian berakibat kerugian pada Konsumen.

Pokok masalah vang digunakan dalam skripsi inl adalah mencoba untuk
mengetahul bagaimana pandangan Hukum {stam dan pasal 19 ayat (1) dan (2) UU
No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pemberian ganti rugi
khususnva akibat dari cacat produk. Penyusun mencoba mendeskripsikan
keduanya sebetum melakukan perbandingan.

Jenis penelitian skripsi ini adalah /ibrary research, penelitian dengan cara
menuliskan, mengedit, mengkiasifikasikan dan menjadikan data vang diperoleh
dari berbagai sumber vang berkaitan dengan judul. Pendekatan vang digunakan
adalah normatif vaitu meneliti bagaimana ketentuan-ketentuan vang ada pada
keduanya vaitu baganmana pandangan Hukum islam dan Undang Undang No. §
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pemberian ganti rugi dan
kemudian mencari persamaan dan perbedaanya.

Undang Undang No.8 Tahun 1990 tentang Perlindungan Komsumen
bertyjuan untuk meningkatkan kesadaran konsumen untuk melindungi dirinya dan
menumbuhkan kesadaran pelaku wusaha agar bertangoung jawab dalam
menjalankan usahanva. Sehingga konsumen mendapal periindungan hukum.
Dalam pasal 19 avat (1) Undang Undang No. 8 Tabun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen disebuikan bahwa pelaku usaha bertanggung jawab atas kerugian yang
diaiami konsumen akibat dart mengkonsumsi produk yang diedarkan oleh pelaku
uszha, Dalam Hukum lslam prinsip nertanggungjawaban merupakan pringip dasar
karena berkaitan dengan amanah. Ada bebarapa persamaan dan perbedaan dajam
Ketentuan pemberian gant rugt dart Hukum isiam dan Undang Undang No. §
Tahun 1999 tentang Perlindungan Kensumen.
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BABI1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalab

Seiring dengan perkembangan dalam bidang perindustrian dan
perdagangan dewasa ini semakin banvak barang maupun jasa yang ditawarkan
untuk memenuhi kebutuhan masvarakat. Perkembangan teknofogi dan
nformatika juga sangat berperan besar dalam mempengaruhi bidang
perindusirian dan perdagangan. Dengan teknologi akan sangat membantu
kualitas dan kuantitas dalam memproduks: barang ataupun jasa, sedangkan
informatika teiah memperiuas ruang gersk dalam menawarkan dan
menyalurkan barang maupun jasa. Semakin banvak pula peiaku usaha vang
memproduksi barbagai macam kebutuhan masvarakat, mereka bersaing uniuk
dapat menarik masyarakat agar mengkonsumsi produk barang atau jasa vang
ditawarkan. Kondisi tersebut memberikan manfaat pada masyarakat karena
kebutuhan masvarakat dapat dengan mudah terpenubi namun di sisi lain
masyarakat dituntul agar selektif dalam mengkonsumsi barang maupun jasa
vang aman untuk digunakan. Produk vang telah diperdagangkan sering
terdapat cacat ataupun rusak yasg dapat merugikan masyvarakat yang
mengkonsumsi  bailk  tu  merugikan  secara materi ataupun  dapal
membahayakan jiwa seseorang.

Masvarakat sebagal konsumen yang memakai barang ataupun jasa
vang ditawarkan ofeh pelaku usaha. konsumen pada posisi yang lemah karena

merupakan pithak vang sering dirugikan. Pelaku usaba mencari keuntungan



Pengertian konsumen dalam Undang Undang Republik Indonesia No.8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen adalsh setiap orang pemakal
barang dan/atau jasa vang fersedia dalam masyarakat, baik bagl kepentingan
diri sendiri. keluargs, orang fain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan.” Ada beberapa definisi Konsumen dan mengandung
pengertian vang luas, schagaimana vang diungkapkan olch Presiden Amerika
Serikat. John F. Kennedy. Conswmers bv definition include ws all (secara
definisi, semua kita fermasuk E{{:rnsmmen}.3 Dalam ekonomi, ada dua macam
konsumen wvaituy konsumen antara dan konsumen akhir. Konsumen antara
adalah setiap orang vang wmendapatkan barang atau jasa untuk digunakan
dengan tujuan membuat barang atau jasa lain untuk diperdagangkan
sedangkan konsumen akhir adaiah setiap orang vang mendapatkan dan
menggunakan barang atau jasa untuk fyjusn memenuhi kebutuhannya dan
tidak untuk diperdagangkan kembali. Dengan melihat pengertian di atas maka
konsumen menurut Undang Undang No.§ Th 1999 tentang Periindungan
Keonsumen adalah konsumen akhir. Oleh karena produk aiau jasa yvang sampai
pada konsumen tidak secara langsung atau melalul perantara maka akan sering
timbul produk vang cacat dikarenakan dari proses penyaluran barang atau
distribusi.

Definisi konsumen vang sesual dengan  prinsip-prinsip  umum

perlindungan konsumen dalam Islam, konsumen adalah setiap orang,

* Pasal 1 aval (2} Undang Undang Perlindungan Konsumen ™o.8 Tahun 1999.

S daria, Hukww Perfindungan Konsumen, {dakavia: Grasindo, 20007, him. 2



vang besar dengan modal vang kecll dan konsumen menjadi objek dalam
usaha tersebut. Kesadaran konsumen akan haknya juga masih sangat rendah.
Hal ini yang mengakibatkan pelaku usaha tidak mau bertanggung iawab akan
kerugian yang diderita konsumen. Ada beberapa kasus yang berkaitan dengan
kerugian vang dialami oich konsumen akibat dari kesalahan atau kelalaian
produsen misainya pada produk minuman ringan vang kemasanya terdapat
cacat yailu bocor, setefah konsumen mengkonsumsi akan mengakibatkan sakit
dan kerugian vang tidak hanya bersifat fisik (membahayakan jiwa seseorang}
tetapi juga matert karena manfaat dari produk tersebut telah berkurang.
Padahal salah satu syarat perjanjian jual beli dalam hukum islam adalah
barang vang diperjualbelikan harusiah bermanfaat atau bernilai baik bahkan
bila berkurang sedikit saja. apabila pembeli tidak rela maka dapat
membatalkan perjanjian tersebuf walaupun transaksi telah ferjadi. Undang
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dibentuk
untuk meningkatkan kesadaran konsumen agar melindungl dirinya dan
menumbuhkan kesadaran pelaku ussha agar tumbub sikap jujur dan
bertanggung jawab. Perlindungan terhadap konsumen ini merupakan hal vang
baru bagi konsumen di Indonesia. sebelum adanyva Undang Undang tentang
Perlindungan Konswmen ini, sangat sulit bagi konswmen uniuk menuntut ganti
rugi Karena hanva berdasarkan perbuatan melawan hukum (Pasal 1365 KUH

Perdata)’.

" mMuhammad Eggi H Suzelta, Pengelahuan lestang Hukum, Dlpy/www.google.com,
akses 11 Januar; 2007,




kelompok atau badan hukum pemakal suatu harta benda atau jasa karena
adanya hak vang sah, baik ia dipakal untuk pemakaian akhir ataupun untuk
proses produksi selanjutnya.” Dalam hukum lslam tidak membedakan antara
pemakal awal dengan pemakai akhir seperti dimsksud dalam definisd
konsumen smenurut UU No.8 Th 1999, Hal ini membawa pengaruh pada
definisi konswmen vang harus difindungi dalam {slam karena konsumen dalam
islam termasuk semua pemakal barang, baik itu dipakai langsung habis
ataupun sebagal alai perantara untuk produksi selanjuinya karena keadilan
adalah milik semua orang, apakah ia berkedudukan sebagai individu,
kelompok atau publik’. Maksud dari hak yang sah menurut definisi konsumen
dalam Islam tersebut adalah untuk mengecualikan pemifik yvang tidak sah
schingga risiko pemakaian tidak dapat ditanggung oleh pemilik barang sesuai
dengan asas tanggung jawab.

Dari definisi konsumen dapat dilihat bahwa perlindungan konsumen
menurut isiam lebih tegas karena juga mengatur tentang halal haramnya suata
produk dan bagaimana cara dari pemenuhan kebutuhan. Sedangkan dalam
hukum ekonomi tidak mengatur masalah tersebut, hanya mengatur pemenuhan
kebutuhan tanpa melihat dari aspek moralitas. Tentunva akan berdampak
teniang kendakadilan dalam kehidupan masvarakat.

Kerugian vang diderita seseorang karena perbuatan orang lain harus

diberi ganti rugi vang disebut dengan Jawddir (penutup maslahat vang

* Muhammad. Tema Kiusus Etiba Bisnis dafam Islam. (Y ogyakara: AMP YKPN, 2004).
him 171,

* bid . him.i72.




hilang). Jawahir diberiakukan terhadap pelaku kerusakan secara tersalah,
tidak disengaja, lalai, sadar, jupa dan bahkan terhadap orang gila serta anak-
anak’. Adapun penyebab dari penyebab ganti rugi yaitu :

1. Daman Gl int merupakan ganti rugi vang berkaitan dengan
kerusakan atas harta benda dan juga terhadap jiwa dan anggota
tubuh manusia. Dalam kaitannyva dengan perfindungan kKonsumen
maka perbuatan ini termasuk cacal produk yang dapat mencideral
atau bahkan merenggut nyawa produsen.

2. Daman 'Aqdin vaitu terjadinva suatu akad atau transakst sebagai
penvebab adanya ganti rugi atau tanggung jawab.

3. Wadu Yadin yaitu gantt rugl akibat kerusakan barang dari
perbuatan mengambil harta orang lain tanpa i1zin dan ganti rugi
kerusakan barang vang masih berada di tangan penjual apabila
barang belum di serahkan dalam akad yang sah.

4. Daman al-Hailtilak {penahapan) vaitu perbuatan atau kesepakatan
vang menvebabkan sesecrang membatasi orang lain  untuk
menggunakan atau berbuat terhadap hartanya.

. Daman al-Maghriiy yaitu ganti rugl atau tanggung jawab karena
kerugian vang ditimbulkan oleh perbuatan tipu dava (at Ghurar) .

Ln

Dari kelima penvebab ganti rugi di atas vang akan dibahas dalam hal
int adalah Damarn Jilaf karena ganti rugi ini berkaitan dengan kerusakan harta
ataupun jiwa seseorang vaitu ketika cacat pada produk dapat me;gakibatkan
kerugian pada konsumen baik itu Kerugian yang bersitat materiil atau
membahayakan jiwa seseorang maka pelaku usaha diwajibkan memberikan
gantl rugi. Sifat dari kerugian cacat produk ini dapat dimasukkan dalam
perbuatan tersalah atau ketidaksengajaan. Dalam penyebab ganti rugi ini
kurang mendapat perhatian baik pihak produsen ataupun konsumen senditi

karena minimnya pengetahuan tentang perlindungan konsumen.

® Muhammad & Alimin, Etika & Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,
(Yogyakarta: BPFE. 2004). him. 234.

7 fbid, him 235,



Dalam Pasal 19 avat {1) No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen disebutkan bahwa pelaku usaha bertanggung iawab memberikan
ganti rugi atas kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat
mengkonsumsi barang dan/atau jasa vang dihasilkan atau diperdagangkan.
Dari sinl dapat dikemhul bahwa tanggung jawab pelaku usaha meliputi
tanggung jawab memberikan gant rugi atas kerusakan atau pencemaran.
Dasar pertanggungiawaban pelaku usaha tidak hanva adanvya produk barang
atau jasa yang cacatl akan tetapi juga melipull segala kerugian vang dialami
oleh konsumen.

Dengan melihat kondisi tenfsng munimnya pengetahuan  dalam
periindungan konsumen baik dari pihak konsumen sendiri dan juga pelaku
usaha dalam pemberian ganti rugi ferhadap kerugian vang dialami oich
konsumen dalam produk cacat, Hal in1 memberikan kesempatan pada
penvusun untuk menelitd perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rug
dengan studi Koemparatf hukum Islam dan pasal 19 avat {1} dan (2} UU Ne§

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok masatah dalam peneliitian ini. Antara lain:
. Bagaimana pandangan Hukum islam dan Pasal 19 avat (1} dan (2} UU
No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam pemberian ganti

rugi khususnva akibat dari cacat produk 7



2. Apa persamaan dan perbedaan antara Hukum islam dan Pasal 19 ayat (1)
dan {2} UU No.B Tahun [999 tentang Perlindungan Konsumen dalam

pemberian ganti rugi khususnya akibat dari cacat produk ?

C. Tujuan dan Kegnnaan Penelitian
i. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, vang menjadi tujuan
peneiitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pandangan Hukum fslam dan Pasal 19 ayat (1) dan
{2y UU No.8 Tahun 1999 tentang pemberian ganfi rugi akibat dari
produk cacat.

b. Untuk menambah pengetahuan konsumen, menumbuhkan kesadaran
dan kepedulian dalam melindungl dirinya dan menumbuhkan
kesadaran pelaku usaha agar bertanggung jawab dalam pelaksanaan
pemberian ganti rugt.

2 Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian int adalah sebagai berikut:

a. Peneiitian ini diharapkan mampu memberikan kontribust bagi
Khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan studi [slam pada
khususnya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkaikan kesadaran
konsumen zkan hak-haknve dan juga kesadaran pelaku usaha dalam

melaksanakan tanggung jawab dalam pemberian ganti rugi.



). Teizah Pustaka

Bahan pustaka atan buku-buku vang digunakan dalamm penulisan
skripsi ini adalah vang berhubungan dengan perlindungan konsumen
khususnya daiam pemberian ganti rugi.

Dalam buku karya Mubammad & Abmin, Liika & Perlindungan
konsumen dafem Ekonomi Isiam secara umum buku fersebut membahas
tentang ekonomi islam baik itu bisnis islam ataupun etika dalam persaingan
bisnis dan implementasinya. Dalam buku i juga membahas tentang
perimndungan konsumen dalam bhukum ekonomi islam dan kedudukan
produsen dan konsumen yang mencakup hak mendapatkan ganti rugi,
penvebab teriadinya, ukuran dan hak mendapatkan periindungan hukum. Buku
ini tidak secara mendalam membahas masalah ganti rugi khususnya produk
cacat dalam hukum islam hanva pengertian saja.

Kitab karva Abdul al Razzak Sanhuwuri, Masadir of Hag jilid 4,
membahas tentang ganti rugi dalam Hukum Isiam namun dalam hal int
khususnva masalah sewa menyewa atau ganti rugi manfaat. Dalam buku karya
Rachmat Syafe'i Figih Muamalah membahas masalah Figh Muamalah dan
saleh satunya yang berkaitan dalam bahasan skripsi ini adalah macam-macam
hak pembeli diantaranya hak khivdr, vaitu khivar svarat, khiyar magelis dan
Khivar "Aib.

Sebagai sumber data penulis menggunakan Undang Undang Republik
Indonesia No.8 Tohun 1999 temtang Perlindungan Konsumen. Buku karva

Ahmadi Miru & Sutarman Yodo, Hukum Periindungan Konsumen membahas



tentang pasal demi pasal dalam UU No.3 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen berikut teori dan komentar, digunakan untuk memperjelas
pembahasan mengenai UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen. Sedangkan dalam buku karangan Janus Sidabalok vang berjudul
Hukum Periindungan Konsumen berisi tentang perlindungan konsumen di
indonesia, ianggung jawab pelaku wusaha, hak dan kewajiban konsumen
maupun pelaku usaha dan juga upaya hukum vang ditempuh konsumen
apabila terjadi sengketa.

Sedangkan dalam skripsi vang ielah lalu ada beberapa yang berkaitan
dengan pembahasan judul imi diantaranva “Periindungan Konsumen dalam
Per;r:ar‘zjiam Bakuy ditinjou dari Perspekiif Hukum Islan”® Dalam skripsi ind
hanyva membahas tentang perianjian baku vang difakukan oleh pelaku usshs
terhadap konsumen yang sering merugikan pihak konsumen. Sedangkan
skripst  fain  yang berkaitan dengan perlindungan konsumen adalah
“Pelaksanaan Periindungan Konsumen dalom Jual Beli Buku di Social
Agency Bary Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Isiam”” Dalam skripsi ini
menjelaskan fentang tanggung jawab tfoko buku Sosial Agency Baru
Yogvakaria pacda konsumen terhadap barang vang dijual bila terdapat cacat
schubungan dengan pencantuman kilausula baku. Dalam hal ini hanya

membahas mekanisme jual bell buku di Social Agency Baru Yogyakarta dan

* Muhammad irhamni, Perfindungan Konsumen datam Perjanjian Baku ditinjay dari
Perspekiif fukum fsigm, skripsi tidak diterbitkan, Fakulias Syariah TAN Sunan Kalilaga
Yogvakaria (2005)

¥ Rahmawali. Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli Buku di Social
Agency Bary Yogvakarta dalan Perspekiif Hukum Islam. skripsi tidak diterbitkan. Fakaltas



pelavanan tuntuian ganti rugi bagi konsumen vang meliputi bagaimana
pertanggung jawaban Sosial Agency Baru Yogyakaria bila terdapat cacat
barang dengan adanya klausula baku pada nota dan bentuk-bentuk cacat vang
terdapatf pada buku vang telah dibeli oleh konsumen. Dalam skripsi tersebut
belum menyentuh UU No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen
hanva pada perspektif hukum Islam dan pelaksanaan tanggung jawab toko
buku Sosial Agency Baru Yogyakarta. Oleh karena itu disini akan membahas
lebth mendetail tentang perfindungan konsumen dalam pemberian ganii rugi

khususnya akibat penggunaan pada produk cacai dalam perspektif hukum

islam dan Pasal 19 ayat {1} dan {Z) UU No.8 Tahun 1999,

. Kerangka Teorelik

Manusia merupakan makhluk sosial vang tidak dapat hidup sendiri
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Setiap orang membutuhkan orang lain
maka timbul hak dan kewajiban dalam berinieraksi satu sama lain. Hubungan
hak dan kewajiban diatur dalam kaidah-kaidah hukum guna menghindari
terjadinva bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang
mengatur hubungan hak dan kewaiiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut
hukum Muamalat.”” Adapun prinsip dari hukum Muamalat Islam vaitu :

. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh Al Quran dan Sunah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukareia, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

" Atmad Axhar Basyir, dsas-dsas Hidkum Muamalat (Hubum Perdeaia Islam), cet. Ke-2
{Yogvakarta : UT] Press. 2004). him.12.



3. Muamalat dilakukan afas dasar perlimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindari madharat dalam hidup bermasyarakat.

4, Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadiian,
menghindari  unsur-unsur  pengambilan  kesempatan dalam
kesempitan.'’

Setelah melihat prinsip-prinsip di atas dalam kegiatan jual beli harus

berhati-hati dan memperhatikan nilai-nilai keadilan serta menghindari
perbuatan vang dapat merugikan pihak lain. Dalam hal ini khususnya pada

transaksi jual beli vang terdapat cacatl, sehingga mengakibatkan kerugian pada

konsumen.

12 Lacalt \53 Ly (__?_cjj‘ikj,};i%
Seseorang vang berbual sesuatu yang menimbuikan KerusaKan atau Kerugian
terhadap orang lain maka dia harus memberikan ganti rugi sebagai akibat dari
perbuatannya.

B laally 21 A

Apabila sesearang merasa dirugikan ofeh pihak lain maka sescorang terschut
berhak untuk mendapatkan gamti rugi dan keharusan dalam mengganti
kerugian. Dalam .5 an-Nisd ayat 92 disebutkan apabila sescorang
membunuh orang lain secara tidak sengaja maka dia akan terbebas darn

hukuman gisas tetapi dia akan dikenakan diyat atan ganti rugi atas tindak

" ibid Kim.16.

1 Asimuni Abdurrahman, Qaidah-Caidah Figh, cet. Ke-1 (Yogyakarta 1 Ul Press,
20043, him. 66.

©Ibid, . T2,



pidana tersebut serta membebaskan hamba sahava tetapi apabila tidak dapat
memenuhi maka hendaknyva berpuasa dan bertaubat pada Aliah.
B3 e el
Qaidah ini sangat {uas vang mencakup berbagal permasalahan figh. Dalam
kegialan jual beln, apebila ierdapat cacat produk maka pembels
mengembalikan barang tersebut dan pembeli berhak atas khivar. Dalam akad,
khivar berarti memilih bagl pihak-pthak vang bersangkutan untuk
melangsungkan akad atau tidak melangsungkan akad vang telah diadakan bila
hal tersebut menyangkut khiyar syarat. khivar rukvat atas khivar cacat.”
Namun dalam pembahasan ini menyangkut khivar cacat vattu apabila dalam
akad jual beli barang vang dibeli cacat maka pembeli berhak untuk
meneruskan atau membatalkan akad tersebut. Maksud dart hak khivar supava
teriadi kerelaan kedua belah pihak yang mengadakan akad jual beli sehingga
akibat yang ditimbulkan dari produk cacat dapat dihindari. Namun dalam
khivar cacat tidak perlu adanya persetujuan pihak lain karena khivar cacat
merupakan hak pemberian syarakf"%
Dalam Undang Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen juga mengatur fentang zantl kerugian akibat mengkonsumsi
produk yang diedarkan oleh peiaku usaha. Adanya produk cacat merupakan

tanggung jawab pelaku usaha serta termasuk dalam perbuatan melanggar

M ihid tim. 35,

¥ Ahmad Azhar Basyir, dsas-Asas Hukum Muamalat (Hulwm Perdata Islam), cel. Ke-2
{Yogvakaria - U Press 20043, 0im 125,

© JBid, him. 129



hukum yang disertai dengan unsur tanggung jawab mutlak. Perbuatan yang
memmbutkan kerugian atay membahayakan konsumen diatur dalam pasal
4.5.7 sampai 17, 19 sampai 21 dan pasal 24 sampai pasal 28. Tanggung jawab
pelaku usaha dalam memberikan ganti rugi terhadap konsumen khususnva
diatur dalam pasal 19 vang meliputi ganii rugi atas kerusakan, ganti kerugian
ztas pepcemaran dan gantt kerugian akibat mengkonsumst barang yang
dihasilkan. Dalam pasal tersebut Juga disebutkan bahwa ganti rugi dapat
berupa pengembalian uang atau penggantian barang atau jasa yang setara
nilainva atau perawatan Kesehatan atau santunan, dan pemberian ganti rugi
dilaksanakan dalam tenggang waktu tjuh hari setelah tanggal transaksi. Jadi
memberikan kompensasi atau ganti rugi akibat penggunaan, pemakaian dan
pemanfaatan barang atau jasa yang diperdagangkan adalah kewaiiban pelaku
usaha. Namun dalam skripsi ini akan membahas pasal 19 ayat {1} dan (2)
Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yaitu
tanggung jawab pelaku usaha dalam memberikan gantl rugi kepada konsumen
akibat dari mengkonsumsi produk dan bentuk-bentuk pemberian ganti rugi.
Ketika konsumen mengalami kerugian akibat dari mengkonsumsi produk vang
cacat maka dapat dihubongkan dalam pasal i Dalam Undang-Undang
Hukum Perdata pasai 1504 juga mewajibkan penjual untuk menanggung
kerugian vang ditimbulkan karena produk yang dijuainya.

Product Liability berkanian dengan periindungan konsumen karena
konsen dari product [inhility termasuk ke dalam pertanggungiawaban produk

vang menjadi tanggung jawab pihak produsen. Product liability diartikan



sebagai tanggung jawab secara hukum dari produsen dan penjual untuk
mengganti kerugian yang diderita oleh pembeli, pengguna ataupun pihak lain
akibat dari cacat dan kerusakan vang terjadi karena Kkesalahan pada saat
mendapatkan barang, khususnva iika produk tersebut dalam keadaan cacat
vang berhahava bagi konsumen dan pengguna.” Dalam pengertian produk
vang cacat {defective product) yang menycbabkan produsen harus
bertanggung jawab dikenal tiga macam defect vattu:

t. Production/Manufaciuring defect vaitu apabila suatu produk dibuat
tidak sesuai dengan persvaratan sehingga akibatnva produk
tersebut tidak aman bagi konsumen.

2. Design Defects vaitu apabila bahaya dari produk tersebut lebih
hesar daripada manfaat vang diharapkan oleh konsumen biasa atau
bila keuntungan dari disain produk fersebut lebih kecil dari
resikonva.

3. Warning/lnstruction Defecr vaitu apabila buku pedoman, buku
panduan (instruction booklet), pengemasan (packaging), etiket

{laheis) atau plakat tidak cukup memberikan peringatan tentang
bahaya vang timbul atau petunjuk penggunaanya tidak aman.'®

F. Metode Penelitian
i. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka ({ibrary research)
vaitu suatu penelitian dengan cara menuliskan. mengedit, mengklasifikasikan
dan menjadikan data vang diperoieh dari berbagai sumber yang berkaitan

dengan judul di atas.

17 . . L gaps . - . . .
Rosewhiia irawaly, Product Liabifity dan Periindungan Konsumen, Tanggung jawab
Pelaka Usaha? . pindiwww eoogle.com. akses 12 januan 2007,

* Husni Syawali dan Neni Sri imanivati {peny), Hukum Perlindungan Konsumen. cet.
Ke-1 {Bandung: Mandar Maiu. 2000), hlm. 45.



2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analitis-Komparatif.'” Maka dari
hasii vang diperoleh dari pencarian data ini akan dianalisis kemudian
diperbandingkan.
3. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini vaitu
pendekatan vuridis-normatif. Yuridis penyusun gunakan dalam melihat objek
hukum karena berkaitan dengan produk perundang-undangan vaitu Ul No.8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, khususnya pasal 19 ayat (1) dan
{2} tentang tanggung jawab Pelaku Usaha. Sedangkan normativ pendekatan
vang mendasarkan hukum Islam uptuk mencari kedudukan vang scimbang
tentang perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rugi.
4. Analisis Data

Setelah data terkumpul maka penvusun mengklasifikasikan data-data
untuk dianalisis yang menggunakan data kualitatif % dengan metode induktif
vaitu berangkat dari perlindungan konsumen dan pemberian ganti rugi

kemudian untuk menganalisis penvusun menggunakan metode deduktif vaitu

9 Deskriptif bertuluan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku didatamnya
serdapal upava mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada. Penelitian i berfujuan untuk memperoleh informasi-informast
mengenal keadagn saal mi dan melibal ketlan amara verable-vaniable yvang ada. Lihat Drs.
Mardalis Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, cet. Ke-3 {Jakarta Bumi Aksara, 1993),
him. 26, Sedangkan komparaiil yaite membandingkan persamaan dan perbedsan perlindungan
konsumen dalem pemberian ganti rugt menurut UU No8 Tahun 1999 dan Hukum Islam.

' Oualitative research adzlah jenis penelitian yang menchasilkan penemuan-penemusn
vang tidak dapat dicapal (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic/ dengan
cara-cara laln dari kuentifikasi (pengukuran} fhal: Anseim Strauss & Juliet Corbin ¥ Dasar-dasar
Penelitian Kualitatif Prosedur, Teknik & Teori Grounded™ (Surabayva: Bina llmu, 1997}



berangkat dari permasalaban umum vang basilnva dapat memecahkan

permasalahan khusus.

3. Pengumpulan data

Dalam penelitian ini sumber datanya merupakan karya-karya vang

berhubungan dengan masalah vang dibahas atau disebui dengan dawa primer.,

diantaranya adalah;
Etike & Perlindungan Konsumen datam Ekonomi Islam®, Asas Asas

22

Fhukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)”

s . 2
UU No.8 Tatum 1999 temtang Perlindingan Konsumen™, Hukum
. jes . 75
Perlindungan  Konsumern®, Hukum Perlindungor Konsumen™, Hukum

. 278 . 77
Komersial”®, Hukum Perlindungos Konsumen™

Sedangkan sumber data sekunder adalah kajian-kajian vang

berhubungan dengan pembahasan mengenal perlindungan kosumen dalam

2 Muhammad dan Alimin, Efika dan Perfindungan Konsumen dofom Ekonomi Istam, cel.
ket IYogyekarta 1 BPFE UGM, 2004).
= Ahmad Azhar Basvir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), cetke 2
{Yogyakarta - Ull Press, 2004).
B Lindarg Lndang Perlindungan Konsumen No 8 Taken 1999, cet_ ke 3 {Bandung: Citra
Umbara, 2006).
* Ahmadi Mirs & Sutarman Yodo. Hukum Perlindungan Konsumen, {Jukarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2003}
= Husni 8 vawali, dact Nent Sri lmanivail, (peny, Hukuwns Perlindungan Komsumen, Sel ke
1 {Bandung : Mandar Majn, 2000},
* Rahayy Hartinl . Hukum Komersial, cet. ke | {Malang : UMM Presg, 2003},

o4 . . - . .
Janus Stbadulok, Hukum Perlindungan Nonsumer, cot kel (Bandung: PT.Clirs Aditya

Bakti, 2006},



7

pemberian ganti rugi. Dalam wujud artikel, baik dari Koran, majalah, internet,

jurnal penelitian dan sumber lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Bab 1 berisi pendahuiuan vang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, wjuan dan kegunaan. telaah pusiaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistemaiika pembahasan. Hal ini dimaksud uniuk mengetahui
gambaran umum dari permasalahan vang diangkat.

Bab il berisi Perlindungan Konsumen dalam Pemberian Ganti Rugi
menurut Hukum islam. Yang meliputi Pengertian Umum Perlindungan
Konsumen, Hak Konsumen, Ganti Rugi Produk Cacat vang mencakup
Landasan dan Macam-Macam, Penyebab serta Pemberian Ganti Rugi dan
Upaya Penyelesaian Sengketa.

Bab HI berisi Perlindungan Konsumen dalam Pemberian Ganti Rugi
menurut pasal 19 ayat (1) dan (2) UU No.8 Tahun i999. Yang meliputi
pengertian wmum Perlindungan Konsumen, Tujuan, Asas, Hak, Kewajiban
Konsumen serta Tanggung Jawab Pelaku Usaha dalam memberikan Ganii
Rugi akibat Produk Cacat seria Dasar Tuntutannya dan Upaya Penyelesaian
vang ditempuh oleh para pihak di Pengaditan Negeri.

Bab IV akan masuk pada Analisis, Persamaan dan Perbedaan
Perlindungan Konsumen dalam Pemberian Gantl Rugi menurut Hukum Islam
dan pasal 19 ayat {1) dan {2) UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen.



Bab V benisi penutup vang berisi kesimpulan dari uraian vang telah
dikemukeakan dalam soripst dan merupakan jawaban dart pokok masalah di

samping itu juga memuat saran-sararn.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perlindungan Konsumen iidak akan ferlepas dari pemenuhan hak-hak
konsumen. Pada dasarnya Perlindungan konswmen beranjak dari realita
ketidak seimbangnva konsumen dan pelaku usaha. Salah satu penvebabnyva
adaiah keterbatasan pengeahuan konsumen akan hak-haknya. Padahal hak
konsumen dan produsen bertimbal balik begitu pula dengan kewajiban
konsumen dan pelaku usabha. Tidak terpenuhinva hak Kkonsumen dan
kewajiban peiaku usaha maka konsumen mengalami kerugian. Ketika suatu
barang vang diproduksi oleh pelaku usaha terdapat cacat hingga berakibat
merugikan konsumen baik ity kerugian materi maupun fisik maka pelaku
usaha harus bertanggung jawab atas Kkerugian vang terjadi akibat dar
mengkonsumsi produk tersebut.

Dalam Hukym Eskam konsep perlindungan konsumen dalam pemberian
ganti rugi adalah upaya untuk melindungi hak-hak konsumen agar tidak
menimbuikan kerugian pada salah satu pihak atac dalam hal adalah konsumen.
Salah satu syarat sahnva akad dalam kegiatan jual beli menurut Hukum Isiam
adalah adanya unsur kerelaan dari kedua belah pihak. Apabila terjadi kerugian
pada salah satu pihak akan mengakibatkan Kketidakrelaan pihak yang
dirugikan. Begitu juga ketika konsumen mengalami kerugian akibat dari

mengkonsumsi produk maka pelaku usaha wajib untuk memberikan ganti rugi

on
~1
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kepada konsumen. Perlindungan Konsumen dalam pemberian Hukum Islam
dilandasi oleh nilai-nilai yang bersumber darl al QurEn dan as Sunnah
sehingga konsep perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rugi
memiliki dua dimensi vaitu dunia dan akhirat. Prinsip pertanggungjawaban
dalem Hukum Islam menjadj prinsip dasar atas kerugian yang terjadi pada
konsumen. Pertanggungjawaban berkaitan dengan amanah pelaku usaha
dalam mengedarkan produknya, karena Islam sangat melindungi harta dan
fiwa. Produk cacat dalam islam diartikan suate produk vang tidak dapat
memenuhi {mjuan dalam pemenuhan kcbutuhan konsumen. Pemberian ganii
rugi dapat berupa penggantian barang dengan mengembalikan barang pada
keadaan asalnya apabila tidak dapat maka dengan penggantian barang sejenis
atau penggantian barang yang semisal.

Sedangkan dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1999 wentang Perlindungan
Konsumen mengatur tentang tanggung jawab pelaku usaha untuk bertanggung
jawab atas barang vang diproduksinya datam masalah ind produk cacat vang
dapat mengakibatkan kerugian pada konsumen baik itu yang bersifar kerugian
materi maupun fisik. Pelaku usaha dapat dikenai wniuian berdasarkan
wanpresiasi atau perbuatan melanggar huokum. Pelaku usaha harus mengganti
kerugian vyang dialami konsumen atas barang vang cacat sehingga
menimbulkan kerugian pada konsumen dengan pengembalian uang,

mengganti barang yang semisal, atau perawatan kesehatan.
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2. Persamaan perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rug
Khususnya akibat dari produk cacat adalah sebagai berikut:
a. Dilihat dari segi Perlindungan Konsumen.

1} Pengertian Perlindungan Konsumen Merupakan upaya hukum dalam
pemenuhan hak-hak konsumen.

2} Asas Perlindungan Konsumen adalah kerelaan kedua belah pihak,
keselamatan konsumen dan tidak ada pthak yang dirugikan.

b. Ditihat dari segi pemberian ganti rugi akibat dari produk cacat.

iy Ganti rugi diberikan atas dasar Kerugian pada konsumen akibat
mengkonsumsi produk cacat vang dikarenakan kesalahan pelaku usaha
karena faktor kesengajaan atau fakior kealpaan.

2} Ganti rugi berupa penggantian barang yang semisal atau sejenis.

Perbedaan perlindungan konsumen dalam pemberian gantl rugi menurut

Hukum Isiam dan pasal 19 ayat (1) dan {2) UU No. 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen yaitu:

a. Dilihat dari segi landasan perlindungan konsumen dalam pemberian ganti
rugi pada produk cacat :

i) Perlindungan konsumen dalam pemberian ganti rugi dalam hukum
Isiam dilandasi olch oleh nilai-nilai vang bersumber dari al Quréin dan
as Sunnah. Dalam periindungan Konsumen menurut Hukum [slam
mengandung aspek pemenuhan tujuan dan kesejahteraan umat tetapi
juga aspek moral dan pertanggungjawabannya dengan Allah atas apa

vang diperbuat. Dan dalam pemberian ganti rugi melihat fakgor
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subjekiif dan objekiif yaiim sah tidaknya penjual dan barang dagangan
menurut svara’,

2} Landasan hukum perlindungan konsumen dalam pemberian ganii rugi
dilandasi oleh pasal 19 avat (1) dan (2) Undang-Undang No. § Tahun
1999 tentang periindungan konsumen. Pada ayar {1} disebutkan bahwa
Pelaku Usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas
kerusakan, pencemaran, dan/atau Kerugian konsumen akibat
mengkonsumsi  barang danjatau  jasa vang dihasilkan  atau
diperdagangkan. Kemudian pada ayat {2 disebutkan bahwa Ganti rugi
sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dapat berupa pengembalian uang
atae penggantian barang dan/atau jasa yang sejenis atau setara
nilainya, atau perawatan kesehatan dar/atau pemberian santunan vang
sesual dngan Ketenfuan peraturan perundang-undangan. Konsep
pemberian ganti rugi menurut pasal 19 avat (1) dan (2) UU No. 8
Tahun 1999 hanva dalam aspek pemenuhan kebutuhan konsumen.
kesejahteraan masyaraket dan  ketertiban umum. Tanpa melihat taktor
subjektif maupun objekuf.

b. Dilihat dars segi konsumen yang mendapatkan ganti rugi:

13 Dalam FHukum Islam tfidak membedakan konsumen awal dan
konsumen akhir. Konsumen merupakan semua pemakai barang apakah
barang itu digunakan langsung habis atau untuk produksi selanjutnya.

Jadi konsumen awal atau akhir berhak untuk mendapatkan ganti rugi.



2% Dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1999 ientang Perlindungan

Konsm’ﬁeﬁ, vang mendapat ganti rugi adalah konsumen akhir.
B. Saran-saras
1. Perlunya sosialisasi terhadap perlindungan konsumen, mengingat
minimaya pengetahuan konsumen akan haknva.
2. Pelaksanaan pemberian ganti rugi terhadap konsumen harus dapat
dilaksanakan menurut aturan vang telah berlaku.
3. Masalah yang timbul di masyarakat harus dicermati sehingga dapat

diselesaixan dengan mempertahankan nilai-nilai dasar yang diajarkan

Isfam.
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LAMPIRAN I

TERIEMAHAN
| Ne | Him | FN | Terjemahan §
BAB1
{ 11 12 i Kebolehan berdasarkan syara’ bertentangan dengan dengan |
E i | keharusan membayar kerugian. ;
P2 1l : 15 | Berhak mendapatkan hasil disebabkan keharusan mengganti [
L ﬁ kerugian, B
" 3| 12 | 14 | Kemadlaratan harus dihilangkan. }
BAB i
| 4 | 22 | 4 | Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa |
@ | ! vang terdaapat & bumi. 1
J S22 E 5 | Diharamkan bagimu {memakan) bangka, darah. daging babi:‘g
! i i | (daging hewan) vang disembelih atas nama selain Allah. §
i 6 | 2 | 6 | Dan belanjakaniah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 3
i ] 11 jangantah kamu menjatuhkan dinnm sendin ke dalam E
| 1; { kebinasaan. {
7 | 26 | 11 | Orang yang berjuai beli (penjual dan pembeli) berhak khiyar |
| i { | sebelum keduanya berpisah, atau salah satunya mengatakan |
1 J ; | kepada vang lain dengan berkata, pilihlah!. |
[ 8 | 27 | 13 | Seorang muslim adalah saudara muslim yang lain. Tidaklah |
E i halal bagi seorang muslim untuk menjual barang bagi E
i{ i saudaranya yang mengandung kecacatan, kecuali jika
menjelaskannya terlebih dahulu, |
9 34 | 18 | Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. |
10 37 | 25 | Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
! t perdamaianyang sebenar-benarnya dan perdamaian i lebih E
‘ baik (bagi mereka) walaupun manusia 1tu menurut tabiatnya |
; kikir.
BAB IV
J 11 ] 57 ;— 1 | Sempurnakanlah takaran dan ianganlah kamu termasuk E
P | orang-orang yang merugi. |
f 12 i 61 Il 6 ; Hai orang-orang yang beriman, 1anganiah kamu saling |
memakan harta sesamamu dengan jalan vang batil. kecuali
} ,' ! ; dengan jalan perniagaap yang berlaku dengan suka sama
i | ! | suka diantara kamu.
BE *E 63 | R® | Hailorang-orang vang beriman, penuhilah agad-agad itu.
141 66 | 9 | Sesunggubnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim. |
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